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ABSTRAK

Di tengah perkembangan era modernitas saat ini melaksanakan Corporate
Social Responsibility (CSR) merupakan hal yang penting bagi pelaku bisnis.
Selain etika dalam berbisnis juga salah satu cara untuk mendapatkan keuntungan
yang lebih menjanjikan bagi perusahaan. PD. BPR Bank Pasar Kulon Progo
memiliki komitemen untuk melaksanakan CSR. Komitmen tersebut kemudian
diwujudkan dengan terlibat dalam program OVOC yang dilaksanakan di desa
Sidoharjo, Samigaluh, Kulon Progo Yogyakarta dan merupakan perusahaan
pertama yang melaksanakan program ini diantara 17 perusahaan yang tergabung.
OVOC merupakan program yang dirancang untuk mengentaskan kemiskinan di
Kulon Progo dengan mengoptimalkan potensi desa binaan dan memberikan
bantuan yang sifatnya jangka pendek dan jangka panjang. Skripsi ini menjelaskan
bagaimana implementasi CSR PD. BPR Bank Pasar Kulon progo melalui program
OVOC? Apa dampak yang diperoleh masyarakat dari program OVOC di desa
Sidoharjo? Apa hambatan yang dirasakan dan ditemui dalam melaksanakan
program OVOC di desa Sidoharjo.

Metode dalam penelitian ini  menggunakan deskriptif-kualitatif.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada sekrtearis dan anggota CSR PD. BPR
Bank Pasar Kulon Progo, aparat desa Sidoharjo, penerima manfaat program, dan
masyarakat Sidoharjo. Tekhnik penentuan sampel dalam penelitian ini adalah
purposive sampling.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Implementasi CSR melalui
program OVOC dilaksanakan melalui beberapa tahapan yakni engagement,
assessment, plant of action, action and facilitation, evaluation and termination or
reformation. Dampak dari adanya program OVOC dapat dilihat dari beberapa
bidang yaitu: Dampak ekonomi, adanya bantuan alat industri bisa meningkatkan
produksi yang lebih berkualitas, dengan anakan kambing masyarakat memiliki
tabungan untuk masa depan, pasar murah bisa memberikan pelayanan yang
terjangkau oleh keadaan ekonomi masyarakat Sidoharjo. Dampak sosial,
perusahaan ikut turut serta memajukan kegiatan penduduk yaitu membantu untuk
melengkapi peralatan ibadah, membantu memudahkan akses jalan untuk
masyarakat dengan program pengerasan jalan. Hambatan dalam melaksanakan
OVOC di Desa Sidoharjo. Setidaknya hambatan dalam pelaksanaan OVOC dapat
dikelompokkan menjadi dua, yaitu internal dan eksternal. Internal, tidak ada divisi
khusus, tidak ada tenaga ahli yang professional dalam hal pemberdayaan, tidak
ada panduan dalam melaksanakan program OVOC, anggaran CSR turun setiap
satu tahun sekali. Eksternal, lokasi yang jauh dan medan yang curam untuk
menuju kesana.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL
Skripsi ini berjudul: “Implementasi Corporate Social Responsibility

(CSR) Perusahaan Daerah (PD) Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Bank
Pasar Kulon Progo Melalui Program One Village One Sister Company
(OVOC) di Desa Sidoharjo, Samigaluh, Kulon Progo, Yogyakarta”. Agar
tidak terjadi perluasan makna, maka peneliti perlu memperjelas beberapa
istilah yang digunakan dalam judul, sebagai berikut:
1. Implementasi

Implementasi adalah pelaksanaan atau penerapan dari konsep yang
sudah jelas atau program-programnyata.® Implementasi Corporate Social
Responsibility (CSR) pada intinya adalah sebuah perilaku etis dan
sustainable yang dilakukan oleh perusahaan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat baik di internal maupun eksternal perusahaan.
2. Corporate Social Responsibility(CSR)

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan bentuk
komitmen dan kepedulian perusahaan terhadap kesejahteraan sosial baik

ditingkat internal maupun eksternal perusahaan. Corporate Social

® Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al Bary, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arikola,
1994), him. 247



Responsibility (CSR) adalah komitmen perusahaan untuk bertindak secara

etis, beroperasi secara legal dan berkontribusi untuk peningkatan ekonomi,

bersamaan dengan peningkatan kualitas hidup karyawan, keluarganya,

komunitas lokal dan masyarakat secara lebih luas.’

3. Perusahaan Daerah (PD) Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Bank
Pasar Kulon Progo

Perusahaan Daerah (PD) Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Bank
Pasar Kulon Progo adalah Badan Usaha Milik Daerah (BUMD)
Kabupaten Kulon Progo yang bergerak dalam bidang perbankan dengan
kegiatan penggalangan dan penyaluran dana dari dan untuk masyarakat
yang modalnya merupakan kekayaan daerah yang dipisahkan. Pusat
perusahaan tersebut berada di JI. Khudori No. 36 Wates 55611 Kulon
Progo Yogyakarta.

4. One Village One Sister Company (OVOC)

Program One Village One Sister Company (OVOC) merupakan
program yang digagas oleh Bupati Kulon Progo periode 2011-2016.
Program ini digagas dengan melibatkan dunia usaha sebagai aktornya
untuk mengentaskan kemiskinan di Kabupaten Kulon Progo dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat baik dari segi ekonomi,

pendidikan, politik, budaya dan sebagainya.

’ Rahmatullah dan Trianita Kurniati, Panduan Praktis Pengelolaan CSR, (Yogyakarta:
Samudera Biru, 2011), him. 5.



Berdasarkan penegasan judul di atas bahwa yang dimaksudkanoleh
peneliti mengenai “Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR)
Perusahaan Daerah (PD) Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Bank Pasar
Kulon Progo Melalui Program One Village One Sister Company (OVOC)
di Desa Sidoharjo, Samigaluh, Kulon Progo, Yogyakarta” adalah untuk
mengungkap implementasi program One Village One Sister Company,
dampak pelaksanaannya terhadap masyarakat desa Sidoharjo serta
hambatan bagi PD. BPR Bank Pasar Kulon Progo dalam melaksanakan

program tersebut.

. LATAR BELAKANG

Di tengah perkembangan era modernitas saat ini melaksanakan
Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan hal yang penting bagi
pelaku bisnis. Selain etika dalam berbisnis juga salah satu cara untuk
mendapatkan keuntungan yang lebih menjanjikan bagi perusahaan.
Dengan adanya konsep CSR di suatu perusahaan, maka bisnis yang
dijalankan tidak hanya bermanfaat bagi perusahaan juga memiliki dampak
positif bagi masyarakat sekitar perusahaan dan masyarakat luas.

Saat ini penerapan CSR tidak lagi dipandang sebagai cost,
melainkan investasi jangka panjang. Karena pelaksanaan CSR akan
memberikan dampak positif bagi perusahaan, mengurangi resiko,

membangun modal sosial, dan mampu meningkatkan market share lebih



luas.  Selain itu, kondisi untuk melaksanakan CSR juga dipicu oleh
perkembangan dinamika sosial terutama berkaitan dengan globalisasi,
pasar bebas, kerjasama ekonomi, wawasan, berkurangnya peran
pemerintah, dan semakin dominannya peran perusahaan dalam
pembangunan ekonomi. Lebih penting lagi dari dinamika sosial tersebut
adalah semakin meningkatnya kesadaran dan tuntutan masyarakat tentang
hak asasi manusia, keadilan, kesetaraan sosial, lingkungan hidup, dan
pemberdayaan masyarakat serta informasi dan transparansi atas aktivitas
suatu perusahaan.’

Secara umum perihal penerapan CSR di Indonesia pemerintah
secara tegas mengeluarkan peraturan perundang-undangan, yaitu UU No.
25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal, dan keputusan Menteri BUMN
tentang Program Kemitraan Bina Lingkungan (PKBL). Melalui UU dan
keputusan tersebutpemerintah mewajibkan perusahaan melaksanakan
CSR. Akan tetapi, pada kenyataannya sampai saat ini masih banyak
perusahaan yang tidak melaksanakannya. Hal ini disebabkan karena belum
adanya kepastian hukum terhadap perusahaan yang tidak mematuhi UU
tersebut dan juga belum adanya ketentuan besaran dana wajib CSR dan
bagaimana pelaksanaannya. Maka, lemahnya UU yang mengatur kegiatan
CSR di Indonesia mengakibatkan tidak sedikit pelanggaran-pelanggaran

terjadi dan berakibat negatif pada lingkungan dan sosial masyarakat.

® Faisal Badroen, Etika Bisnis Dalam Islam, (Jakarta: Kencana, 2006), him. 191.

% Isa Wahyudi dan Busyra Azheri, Corporate Social Responsibility: prinsip, pengaturan
dan implementasi, (Malang: Setara Press, 2011), him. 1.



Contoh kasus dari fenomena kegagalan CSR yang muncul di Indonesia
misalnya kasus PT. Newmont Minahasa Raya, kasus lumpur panas
Sidoharjo yang diakibatkan kelalalaian PT. Lapindo brantas, kasus
pencemaran air raksa yang mengancam kehidupan 1,8 jiwa penduduk
Kalimantan Tengah.°

Ini membuktikan bahwa masih lemahnya pelaksanaan CSR di
Indonesia.Padahal merujuk 1SO 26000 yang merupakan standart dan
pedoman yang sangat kompleks mengenai tanggung jawab sosial. Dalam
ISO 26000, CSR mencakup tujuh isu pokok, yaitu: pengembangan
masyarakat, isu konsumen, praktek kegiatan institusi yang sehat,
lingkungan, ketenagakerjaan dan Hak Asasi Manusia (HAM). Dengan
diluncurkannya 1SO 26000, maka tuntutan kepada dunia usaha semakin
jelas akan pentingnya program CSR untuk keberlangsungan perusahaan
yang keberlanjutan.**

Perusahaan Daerah (PD) Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Bank
Pasar Kulon Progo memiliki program, khususnya program pengembangan
dan pemberdayaan, karena memang dipandang perlu untuk bisa mendidik
kemandirian, mengatasi pengangguran dan mengurangi angka kemiskinan.
Ditandai dengan lahirnya gagasan Bupati Kulonprogo terkait program One

Village One Sister Company yang melibatkan dunia usaha sebagai

1% ina Anatan, Corporate Social Responbility: Tinjauan Teoritis dan Praktek di Indonesia,
http://majour.maranatha.  Edu/index.php/jurnal manajemen/article/view/220/pdf diakses 16
Oktober 2014 pukul 19.00 WIB.

1 Rahmatullah dan Trianita Kurniati, Panduan Praktis Pengelolaan CSR, (Yogyakarta:
Samudera Biru, 2011), him. 23.
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aktornya. Program yang dirancang secara khusus untuk mengentaskan
kemiskinan di Kulon Progo dengan mengoptimalkan potensi lokal dan
memberikan bantuan yang sifatnya jangka pendek dan jangka panjang. PD.
BPR. Bank Pasar Kulon Progo salah satu dari sekian banyak perusahaan di
Kulon Progo yang siap terlibat dalam program tersebut.Selebihnya ada
enam belas perusahaan lainnya yang juga siap bergabung.Namun, PD.
Bank Pasar Kulonprogo adalah perusahaan pertama yang menjalankan
program One Village One Sister Company dan menyalurkan anggaran
tanggung jawab sosialnya ke program tersebut. Walaupun memang belum
ada panduan khusus tekhnis pelaksanaan maupun besaran anggaran yang
harus dikeluarkan oleh PD. BPR Bank Pasar Kulon Progo dalam program
One Village One Sister Company. Namun, PD. BPR Bank Pasar Kulon
Progo tetap melaksanakan program tersebut sebagai wujud komitmen
untuk melaksanakan tanggung jawab sosial.

Mengingat betapa pentingnya pelaksanaan CSR dari perusahaan dan
membangun kerjasama yang baik antara pemerintah setempat dan
perusahaan untuk menaggulangi permasalahan sosial yang tidak kunjung
selesai. Dalam hal ini PD. BPR Bank Pasar Kulonprogo menjawab dengan
terlibatnya perusahaan dalam program One Village One Sister Company.
Pada dasarnya One Village One Sister Companyadalah salah satu program
pemberdayaan bermatra wilayah, yaitu membantu meningkatkan taraf

hidup masyarakat berdasarkan wilayah tertentu.



One Village One Sister Company penting untuk dilaksanakan
melihat karakteristik persoalan di Indonesia yang masih dijajah dengan
kemiskinan, kebodohan dan keterbelakangan. Masalah kemiskinan di
Indonesia bersifat massal, tidak bermatra individual. Sehingga
membutuhkan pendekatan yang bersifat makro dan kewilayahan.
Walaupun sebenarnya sudah banyak program pengentasan kemiskinan,
tetapi sifatnya masih bersifat parsial, individual, dan tidak berkelanjutan.
Hal semacam ini membuat penerapan One Village One Sister Company
menjadi penting. Program One Village One Sister Company bersifat khas,
tidak individual, dan berlangsung berkelanjutan.

Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
bagaimana implementasi Corporate Social Responsibility (CSR)
Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat Bank Pasar Kulon Progo
melalui program One Village One Sister Company, di Desa Sidoharjo,

Samigaluh, Kulonprogo, Yogyakarta.

. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat menarik
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Implementasi CSR PD. BPR Bank Pasar Kulon Progo
melalui program One Village One Sister Company (OVOC) di

Sidoharjo, Samigaluh, Kulon Progo, Yogyakarta?



2. Apa dampak pelaksanaan CSR PD. BPR Bank Pasar Kulon Progo
melalui program One Village One Sister Company (OVOC) di
Sidoharjo, Samigaluh, Kulon Progo, Yogyakarta?

3. Apa hambatan PD. BPR Bank Pasar Kulon Progo dalam melaksanakan
program CSR melalui One Village One Sister Company (OVOC) di

Sidoharjo, Samigaluh, Kulon Progo, Yogyakarta?

D. TUJUAN PENELITIAN
Setiap penelitian mempunyai tujuan tertentu, demikian pula halnya
dengan penelitian ini. Secara konkrit tujuan dari penelitian yang ingin
dicapai adalah sebagai berikut :

1. Untuk menggambarkan implementasi CSR PD. BPR Bank Pasar
Kulon Progo melalui program One Village One Sister Company
(OVOC) di Sidoharjo, Samigaluh, Kulon Progo, Yogyakarta.

2. Untuk mengetahuidampak pelaksanaan CSR PD. BPR Bank Pasar
Kulon Progo terkait program One Village One Sister Company (OVOC)
di Desa Sidoharjo.

3. Untuk mengetahuihambatan yang dihadapi PD. BPR Bank Pasar
Kulon Progo dalam melaksanakan CSR melalui program One Village

One Sister Company (OVOC).



E. KEGUNAAN PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat atau
kegunaan baik secara teoritis maupun praktis.
1. Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan
sumbangsih terhadap keilmuan tentang tanggung jawab sosial perusahaan
dalam rangka pengembangan masayarakat yang lebih baik. Selain itu,
penelitian ini diharapkan juga mampu menjadi kontribusi pemikiran
kepada akademisi maupun jurusan Ilmu Kesejahteraan Sosial tentang
Corporate Social Responsibility (CSR) sehingga dapat digunakan sebagai
acuan terhadap penelitian yang akan datang.
2. Kegunaan Praktis

Penelitian ini dapat dijadikan masukan kepada PD. BPR Bank
Pasar Kulon Progo agar mampu meningkatkan kualitas pelayanan dan
sebagai bahan evaluasi seiring berjalannya  program-program
pengembangan masyarakat di Kabupaten Kulon Progo yang lebih baik lagi

kedepannya.

F. KAJIAN PUSTAKA
Telah banyak buku yang mengkaji tentang Tanggung jawab Sosial
Perusahaan (TSP) atau biasa disebut Corporate Social Responsibility
(CSR), salah satunya adalah karya Joko Prastowo dan Miftachul Huda

berjudul Corporate Social Responsibility: Kunci meraih kemuliaan
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bisnis. > Dalam buku ini menguraikan secara luas hakikat TSP/CSR.
Sehingga buku ini mampu mengantarkan perusahaan yang tadinya tercela
di mata banyak pemangku kepentingan akan berubah menjadi bisnis yang
mulia di masa mendatang.

Skripsi Shodig Hidayatullah, Fakultas Dakwah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul “Konsep dan Implementasi Corporate
Social Responsibility Pamella Yogyakarta”.Dalam penelitian ini
menitikberatkan pada peranan Pamella dalam melakukan CSR terkait
konsep dan implementasi tanggung jawab sosialnya. Sebagaimana peneliti
lihat program CSR yang dilaksanakan oleh Pamella Swalayan group lebih
partisipatif dan sesuai dengan kebutuhan, sehingga program ini lebih tepat
sasaran dan bermanfaat bagi stakeholders yang dijadikan sasaran program
CSR Pamella.

Hasil penelitian yang lain adalah Skripsi lin Purnamasari, Fakultas
Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta “Implementasi Corporate Social
Responsibility oleh Pabrik Kulit PT. Adi Satria Abadi Yogyakarta Untuk
Masyarakat Sekitar”. Dalam penelitian ini membahas bagaimana PT. Adi
Satria Abadi dalam melaksanakan peranan CSR-nya dan mencoba
mengungkapkan motivasi apa yang menjadi alasan perusahaan
melaksanakan program tersebut.

Skripsi Muhammd Yusuf Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta “Implmentasi CSR PT. Indocement Tunggal Prakarsa TBK

12 Joko Prastowo dan Miftachul Huda,Corporate Social Responsibility: Kunci meraih
kemuliaan bisnis, (Yogyakarta: Penerbit Samudera Biru, 2011). HIm. 13
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Dalam Pemberdayaan Masyarakat di Cupang, Cirebon, Jawa Barat”.
Dalam penelitian ini memfokuskan pada pelaksanaan dan konsep
Community Development yang ada dalam PT. Indocement Tunggal
Prakarsa TBK. Pemberdayaan masyarakat yang dilakukan dalam
penelitian ini dengan mengembangkan program Sekolah Magang
Indocement (SMI) yang dirancang untuk mengoptimalkan potensi lokal
yang ada disekitar pabrik, dengan memberikan pendidikan, pendampingan,
pelatihan dan sebagainya.

Dari ketiga skripsi di atas, memang memiliki kesamaan yakni
membahas implementasi CSR. Namun perbedaan mendasar penelitian ini
terletak pada tempat atau lokasi dan peneliti fokus terhadap satu program
CSR vyaitu One Village One Sister Company. Kemudian selain
menjelaskan bagaimana implementasi CSR, penelitian ini juga untuk
mengetahui dampak serta hambatan pelaksanaan CSR PD. BPR Bank

Pasar Kulon Progo melalui program One Village One Sister Company.

. KERANGKA TEORI
1. Definisi Corporate Social Responsibility (CSR)

Istilah Corporate Social Responsibility (CSR), terkandung tiga
unsur yaitu “corporate” (dari corporation atau perusahaan), “social”
(masyarakat), dan “responsibility (tanggung jawab). Secara etimologis
Corporate Social Responsibility diterjemahkan sebagai “tanggung jawab

sosial perusahaan”. Dalam konteks lain, CSR juga disebut sebagai
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“tanggung jawab korporasi” atau “tanggung jawab dunia usaha.” CSR juga
bersinggungan dan bahkan sering dipertukarkan dengan frase lain, seperti
corporate sustainibility, corporate accuntability, corporate citizenship,
dan corporate stewardship.®?

Sedangkan secara terminologis, CSR adalah komitmen perusahaan
atau dunia bisnis untuk berkontribusi dalam pengembangan ekonomi yang
berkelanjutan dengan memperhatikan tanggung jawab sosial perusahaan
dan menitikberatkan pada keseimbangan antara perhatian terhadap aspek
ekonomi, sosial, dan lingkungan.**

Suhandri M. Putri, sebagaimana dikutip oleh Hendrik Budi Untung,
Corporate Social Responsibility adalah komitmen perusahaan atau dunia
bisnis untuk berkontribusi dalam pengembangan ekonomi yang
berkelanjutan dengan memperhatikan tanggung jawab sosial perusahaan
dan menitik beratkan pada keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial dan
lingkungan.*®

Sanket dan Clement K, sebagaimana dikutip oleh Rahmatullah dan
Trianita Krniati, adalah komitmen usaha untuk bertindak secara etis,

beroperasi secara legal dan berkontribusi utnuk peningkatan ekonomi,

18 Edi Suharto, CSR & COMDEV: Investasi Kreatif Perusahaan di Era Globalisasi,

(Bandung: Alfabeta, 2010), him. 3.

him. 1.

¥ Hendrik Budi Untung, Corporate Social Responsibility, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008),

%5 Ibid, him. 1



13

bersamaan dengan peningkatan kualitas hidup karyawan, keluarganya,
komunitas lokal dan masyarakat secara lebih luas.

Dari berbagai definisi di atas, peneliti menyimpulkan bahwa CSR
merupakan komitmen yang diambil oleh perusahaan untuk menciptakan
kepeduliaan sosial, meningkatkan kesejahteraan sosial dan menjaga
kelestarian lingkungan. CSR merupakan perilaku atau cara perusahaan
memperhatikan dan melibatkan pekerja, pelanggan, pemasok, pemerintah,
LSM, lembaga internasional dan stakeholder. CSR adalah komitmen
perusahaan yang tidak hanya memikirkan bagaimana meningkatkan
keuntungan (profit) saja, melainkan berperan penting untuk pembangunan
sosial-ekonomi dan kesejahteraan sosial.

2. Corporate Social Responsibility (CSR) dan Kesejahteraan sosial

Perusahaan merupakan satu entitas yang operasinya tak lepas dari
pertimbangan trade of antara cost and benefit dalam berbagai keputusan
bisnis. Tak terkecuali, dalam pengambilan keputusan meningkatkan
tanggung jawab sosial perusahaan. Secara konseptual Corporate Social
Responsibility merupakan upaya untuk meningkatkan kesejahteraan sosial.
CSR dilaksanakan oleh perusahaan bukan hanya untuk menunjukkan
kepedulian sosialnya yang bersifat sementara saja, melainkan sebagai agen
perubahan sosial yang keberlanjutan dimana CSR mengharuskan

perusahaan dalam mengambil keputusanny agar dengan sungguh-sungguh

16 Rahmatullah dan Trianita Kurniati, Panduan Praktis Pengelolaan CSR, (Yogyakarta:
Samudera Biru, 2011), him. 5.
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memperhitungkan akibatnya terhadap seluruh pemangku kepentingan
(stakeholders) perusahaan, termasuk ekologi lingkungan.

Keterkaitan yang sangat erat antara Corporate Social
Responsibility dengan kesejahteraan sosial dapat dilihat dalam definisi
CSR menurut 1SO 26000 sebagaimana dikutip oleh Joko Prastowo dan
Miftachul Huda berikut:

“Tanggung jawab sebuah organisasi terhadap dampak-dampak dari
keputusan-keputusan dan kegiatan-kegiatannya pada masyarakat
dan lingkungan yang diwujudkan dalam bentuk perilaku transparan
dan etis yang sejalan dengan pembangunan berkelanjutan termasuk
kesehatan dan kesejahteraan masyarakat; mempertimbangkan
harapan pemangku kepentingan; sejalan dengan hukum yang
ditetapkan dan norma-norma perilaku internasional; serta
terintegrasi dengan organisasi secara menyeluruh™*’

Jika dicermati definisi CSR pada ISO 26000 di atas diketahui
bahwa CSR tidak sesederhana yang dibayangkan. Proses kegiatan
dilakukan harus dengan tanggung jawab penuh oleh perusahaan dan
sejalan dengan pembangunan keberlanjutan. Selain itu, CSR tidak hanya
beerkaitan dengan kegiatan menyisihkan untuk kegiatan sosial. Akan
tetapi, perusahaan harus sejalan dengan norma-norma internasional mauun
hukum yang berlaku. Maka dari itu, dengan adanya konsep CSR yang
dikelola secara sistematis, terorganisir, dan terencana serta

mempertimbangkan berbagai aspek dari definisi di atas. CSR mampu

mengatasi masalah-masalah dalam kehidupan perusahaan sendiri maupun

" Joko Prastowo dan Miftachul Huda, Corporate Social Responsibility: Kunci Meraih
Kemuliaan Bisnis, (Yogyakarta: Samudera Biru, 2011), him. 101.
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masyarakat disekitar perusahaan khususnya dan masyarakat pada
umumnya.

Sejalan dengan konsep kesejahteraan sosial salah satunya
dipaparkan oleh James Midgley sebagaimana dikutip oleh Miftachul Huda,
menyatakan bahwa kesejahteraan sosial akan terwujud jika mempunyai
kemampuan menciptakan berbagai kondisi berikut: pertama, ketika
masalah sosial dapat dikelola dengan baik. Kedua, kesejahteraan akan
terwujud jika kebutuhan-kebutuhan hidup baik individu, keluarga,
kelompok dan masyarakat dapat terpenuhi. Ketiga, tersedianya peluang-
peluang sosial yang ada di masyarakat.'®

Perusahaan melalui program CSR yang mampu mengelola masalah
secara baik, maka hasilnya adalah masalah perusahaan dan dampaknya
dapat diatasi dan menjadi prestasi bagi perusahaan sendiri. Selain itu,
ketika perusahaan melalui program CSR, mampu mengorganisir
masyarakat dan memanfaatkan peluang di tengah masyarakat dengan
menggali potensi masyarakat, maka untuk mewujudkan kemandirian
masyarakat bisa tercapai dan kesejahteraan sosial secara individu, keluarga
ataupun kelompok, baik kesejahteraan secara fisik, mental, maupun sosial
dapat tercapai.

Dari beberapa konsep CSR dan Kesejahteraan sosial di atas,
peneliti menyimpulkan bahwa CSR adalah salah satu cara untuk

mewujudkan kesejahteraan sosial. Akan tetapi, perlu bagi perusahaan

'® Miftachul Huda, Pekerjaan Sosial dan Kesejahteraan Sosial, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009), him. 72.
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untuk membuat program CSR yang terencana, tersistematis, dan
terorganisir, agar tujuan dari CSR sebenarnya dapat terwujud yaitu
kesejahteraan sosial.
3. Prinsip-prinsip Social Responsibility

Ranah tanggung jawab sosial mengandung dimensi yang sangat
luas dan kompleks. Untuk itu, dalam rangka memudahkan pemahaman,
banyak ahli yang menggaris bawahi prinsip dasar yang terkandung dalam
tanggung jawab sosial. Crowther David sebagaimana dikutip oleh Nor
Hadi, mengurai prinsip-prinsip tanggung jawab sosial menjadi tiga,
yaitu:*®
a. Sustainibility

Daam prinsip ini berkaitan dengan bagaimana perusahaan dalam
melakukan aktivitas tetap memperhitungkan keberlanjutan sumberdaya di
masa depan. Artinya, CSR perusahaan tidak hanya diwujudkan ke dalam
program-program sosial dan cenderung sebagai fhilantrhopis atau caritas
semata.
b. Accountability

Merupakan sebuah upaya perusahaan terbuka dan bertanggung
jawab terhadap aktivitas yang telah dilakukan.Akuntabilitas dapat
dijadikan sebagai media bagi perusahaan membangun image dan network

terhadap para pemangku kepentingan.

9 Nor Hadi, Corporate Social Responsibility, (Yogyakarta: Graha llmu, 2011), him. 57
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c. Transparancy

Merupakan prinsip penting bagi pihak eksternal perusahaan karena
bersinggungan dengan pelaporan aktivitas perusahaan. Transparasi
berperan untuk mengurangi asimetri informasi, kesalahpahaman yang
berkaitan dengan dampak eksternalitas perusahaan.

Sementara itu John Elkington sebagaimana dikutip oleh Nor Hadi
mengungkapkan bahwa secara konseptual CSR merupakan kepedulian

perusahaan yang didasari tiga prinsip dasar yaitu:*°

Gambar 3. Konsep Triple Bottom Lines

People

3P

Planet Profit

Sumber: Elkington dalam Nor Hadi (2011)

a. Profit (keuntungan perusahaan)

Perusahaan harus berorientasi untuk mencari keuntungan ekonomi
yang memungkinkan untuk terus beroperasi dan berkembang.
b. People (Kesejahteraan manusia/masyarakat)

Perusahaan harus memiliki kepeduliaan terhadap kesejahteraan

manusia. Tanpa masyarakat perusahaan tidak akan mampu menjaga

%% 1bid, him. 59-60
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keberlangsungan usahanya. Maka dari itu, perusahaan harus berkomitmen
untuk menyisihkan waktu, tenaga, serta finansial kepada masyarakat.
c. Planet (keberlanjutan lingkungan)

Perusahaan peduli terhadap lingkungan hidup dan keberlanjutan
keragaman hayati. Dengan melestarikan lingkungan bukan hanya
perusahaan akan disegani, tetapi terjaminnya kesehatan dan kenyamanan.
Maka dari itu, jika suatu perusahaan tetap ingin bertahan keberadaannya
maka tanggung jawab untuk keberlanjutan lingkungan harus diperhatikan.

Prinsip-prinsip tersebut yang kemudian berkembang menjadi CSR
dimaksudkan untuk mendorong dunia usaha dalam menjalankan
aktivitasnya agar tidak berpengaruh atau berdampak buruk pada
masyarakat dan lingkungan hidupnya, sehingga dapat bertahan secara
berkelanjutan untuk memperoleh manfaat ekonomi melalui dibentuknya
dunia usaha. Terlebih, CSR akan memberikan hasil, baik langsung
maupun tidak langsung pada keuangan perusahaan dimasa mendatang,
karenanya CSR bisa dikatakan investasi dan harus menjadi strategi bisnis

perusahaan.

Dengan memperhatikan triple bottom lines di atas, maka perusahaan
tidak lagi dihadapkan pada tanggung jawab single bottom line yaitu aspek
yang memperhatikan kondisi keuangan saja. Akan tetapi, juga harus

memperhatikan aspek sosial dan lingkungan perusahaan.
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4. Model Corporate Social Responsibility (CSR)

Sebagaimana dikutip oleh Edi Suharto dari Saidi dan Abidin, ada
empat model atau pola pelaksanaan CSR, yaitu:*
a. Keterlibatan langsung

Yaitu perusahaan menyelenggarakan sendiri program CSR secara
langsung tanpa melibatkan pihak lain. Untuk menjalankan tugas ini,
biasanya perusahaan menugaskan kepada salah satu pejabat seniornya,
seperti corporate secretary atau menjadi bagian dari tugas pejabat public
relation.
b. Melalui yayasan atau organisasi sosial perusahaan

Yaitu perusahaan mendrikan yayasan sendiri di bawah perusahaan
atau groupnya. Biasanya perusahaan menyediakan dana awal, dana rutin
atau dana abadi yang dapat digunakan secara teratur bagi kegiatan yayasan.
c. Bermitra dengan pihak lain

Perusahaan menyelenggaraka CSR melalui kerjasama dengan
pihak lain seperti lembaga sosial/organisasi non-pemerintah , instansi
pemerintah, Universitas, media massa, baik dalam mengelola dana
maupun dalam melaksanakan kegiatan.
d. Mendukung atau bergabung dalam suatu konsorsium

Perusahaan mendirikan, menjadi anggota atau mendukung suatu
lembaga sosial yang mendirikan suatu lembaga sosial yang didirikan untuk

tujuan sosial tertentu.085859881000

2! Edi Suharto, Pekerjaan Sosial di Dunia Industry, (Bandung: Alfabeta, 2007), him. 110
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Pola pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan juga dapat
dilakukan dengan pola charity, social activity, dan community
development.?

a. Charity

Implementasi tanggung jawab sosial berbasis charity berarti
kegiatan tanggung jawab sosial bersifat karitatif, jangka pendek. Di sini,
masyarakat dijadikan objek yang harus memperoleh bantuan, sehingga
perusahaan merupaka pihak dermawan yang siap berderma setiap saat.

b. Social activity

Implementasi tanggung jawab sosial berbasis social activity
merupakan strategi pelaksanaan tanggung jawab sosial dengan bantuan
jasa untuk meringankan atau membantu meringankan masyarakat.
Misalnya, pelaksanaan jalan sehat, failitasi hari lebaran, pemberian
layanan cuma-cuma dan lain-lain.

c. Community Development

Implementasi  tanggung jawab sosial berbasis community
development mendudukkan stakeholders dalam paradigma common
interest. Stakeholders meperoleh kesempatan meningkatkan kesejahteraan
lewat pemberdayaan yang dikelola bersama lewat kegiatan produktif
seperti income generating, pemilikan saham oleh stakeholders (seperti
saham bonus bagi karyawan dan direksi), serta bentuk kerjasama

perusahaan stakeholders lainnya.

?> Nor Hadi, Corporate Social Responsibility, (Yogyakarta: Graha llmu, 2011), him. 145
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5. Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR)

Keberadaan sebuah perusahaan yang ada di tengah-tengah
masyarakat sangat bergantung pada penerimaan publik, yakni semua
kelompok yang memiliki kepentingan dengan masyarakat baik internal
(karyawan, pemegang saham) maupun eksternal (rekan bisnis, nasabah,
media massa, masyarakat sekitar, asosiasi profesi, LSM) perusahaan.
Sehingga menjadi keharusan bagi perusahaan untuk menciptakan
hubungan yang baik antara keduanya yaitu kepentingan stakeholders
dengan kepentingan perusahaan. Karenanya, tidak hanya fokus pada hasil
yang ingin dicapai, melainkan pula pada proses untuk mencapai hasil
tersebut.

Dalam penerapannya, Corporate Social Responsibility (CSR)
memerlukan konsep yang jelas dan membutuhkan kajian khusus agar
memiliki daya dukung untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat
menuju kesejahteraan sosial. Implementasi CSR berhasil mencapai tujuan
dan mendapat dukungan dari masyarakat apabila melalui beberapa tahapan
antara lain:?*

a. Engagement

Yaitu membangun kesadaran mengenai arti penting CSR dan

membangun relasi yang baik. Pada tahap ini bisa dilakukan sosialisasi

tentang rencana CSR. Intinya, pada tahap ini adalah terbangunnya

2 Edi Suharto, CSR & COMDEV: Investasi Kreatif Perusahaan di Era Globalisasi,
(Bandung: Alfabeta, 2010), him. 93-94.
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kesadaran, pemahaman, penerimaan masyarakat yang akan dijadikan
sasaran.
b. Assessment

Yaitu memetakan kondisi perusahaan dan mengidentifikasi aspek-
aspek yang perlu mendapat prioritas perhatian dari masalah dan kebutuhan
masyarakat yang akan dijadikan dasar dalam merumuskan program.
c. Plan of action

Yaitu merumuskan rencana aksi. Program yang akan diterapkan
adalah aspirasi masyarakat dan juga mengandung misi perusahaan.
d. Action and Facilitation

Yaitu menerapkan program yang telah disepakati berdasarkan hasil
assessment yang sudah dilakukan. Dalam pelaksanaannya, bisa dilakukan
secara mandiri oleh masyarakat atau organisasi lokal. Namun, bisa pula
difasilitasi oleh LSM dan pihak perusahaan.
e. Evaluation and Termination

Yaitu menilai sejauh mana keberhasilan pelaksanaan program CSR
di lapangan.
6. Dampak Corporate Social Responsibility (CSR)

Dalam pelaksanaannya, tanggung jawab sosial perusahaan dapat
mencakup berbagai segi kehidupan masyarakat, baik positif maupun
negatif. Cakupan tersebut meliputi bidang sosial, ekonomi, dan

lingkungan.*

** Nor Hadi, Corporate Social Responsibility, (Yogyakarta: Graha limu, 2011), him. 36-40
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a. Bidang sosial

Melalui bidang sosial akan terciptanya suatu kondisi dimana
masyarakat menerima keberadaan perusahaan. Dalam bidang sosial ini
dapat dikategorikan ke dalam: a) munculnya pelanggaran HAM; b)
masyarakat; c) tanggung jawab pada produk; d) human relation.
b. Bidang ekonomi

Dampak ekonomi dari beroperasinya perusahaan di tengah
masyarakat diharapkan memberikan kontribusi untuk meningkatkan taraf
hidup masyarakat, karyawan, pemegang saham dan lain-lain.
c. Bidang lingkungan

Eksistensi perusahaan di tengah lingkungan dapat menimbulkan
berbagai persoalan lingkungan, diantaranya: pencemaran, polusi udara,

radiasi dan sebagainya.

. METODE PENELITIAN

Metode merupakan cara kerja yang harus dilalui dalam rangka
melakukan pendalaman pada obyek yang dikaji.®
1. Jenis Penelitian

Spesifikasi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif-kualitatif. ~ Adapun pengertian  deskriptif-kualitatif — pada
penelitian ini adalah penelitian yang bertujuan menggambarkan secara

tepat respon perusahaan yang ada di Kulon Progo dalam kegiatan

% Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah, (Bandung: Tarsito, 1982), him. 141
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tanggung jawab sosial perusahaan. Artinya, peneliti terjun langsung
kelapangan dan bertindak sebagai pengamat. Peneliti membuat kategori
perilaku, mengamati gejala dan melakukan pencatatan secara mendetail
dan menganalisis menyeluruh. Jadi, dengan adanya deskripsi, akhirnya
peneliti dapat mengungkap berbagai sifat-sifat dan fakta-fakta yang ada
dalam penelitian PD. BPR Bank Pasar Kulon Progo dengan kegiatan-
kegiatan sosial yang dijalankan terkait program One Village One Sister
Company (OVOC).
2. Penentuan lokasi penelitian

Fokus penelitian ini adalah program One Village One Sister
Company. Kemudian tempat penelitian adalah di PD. BPR Bank Pasar
Kulon Progo dan di Desa Sidoharjo. Pemilihan tempat penelitian
dikarenakan beberapa alasan antar lain: pertama, PD. BPR Bank Pasar
Kulonprogo merupakan perusahaan besar yang memiliki program CSR
dalam upaya pemberdayaan masyarakat. Kedua, PD. BPR Bank Pasar
Kulon Progo adalah perusahaan pertama yang siap dan menjalankan
program One Village One Sister Company dibandingkan dengan 16
perusahaan lainnya. Ketiga, walaupun belum ada panduan tentang
pelaksanaan program One Village One Sister Company, akan tetapi
perusahaan tetap melangsungkan program-program OVOC di Desa
Sidoharjo dan mengalokasikan anggaran CSR untuk program OVOC.
Keempat, alasan pengambilan desa Sidoharjo, dikarenakan desa Sidoharjo

merupakan desa yang dipilih dalam melaksanakan program OVOC, desa
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Sidoharjo merupakan daerah terpencil yang berada di lereng Puncak
Suroloyo yang jauh dari perkotaan, akses jalan yang curam sehingga sulit
untuk dijangkau oleh program-program pemerintah maupun organisasi
sosial, memiliki karyawan yang berasal dari desa Sidoharjo, dan
berdampingan dengan cabang PD. BPR Bank Pasar Kulon Progo yaitu di
cabang Dekso.

3. Penentuan Subjek dan Objek Penelitian

a. Subjek Penelitian

Subyek penelitian adalah benda, hal atau orang dimana tempat data
untuk variable melekat dan yang dipermasalahkan. *® Subyek dalam
penelitian ini adalah informan yang akan dimintai informasinya mengenai
obyek yang diteliti. Dengan demikian bahwa subyek penelitian merupakan
sumber informasi mencari data dan masukan-masukan dalam
mengungkapkan masalah penelitian.

Dalam penelitian ini sebagai informan dipilih dengan
menggunakan purposive sampling. Sampel informan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut: Ibu Tri Hastuti (selaku sekretaris team CSR PD.
BPR Bank Pasar Kulon Progo); Bapak Haris Setyanturu (selaku anggota
team CSR PD. BPR Bank Pasar Kulon Progo); Bapak Ismanto (selaku
Kepala Desa Sidoharjo); Bapak Gol Edi Karyanto (selaku masyarakat
Sidoharjo); Bapak Tugino (selaku masyarakat Sidoharjo); Bapak Tarmono

(selaku masyarakat Sidoharjo); Bapak Nur (selaku masyarakat Sidoharjo),

% Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pengantar, (Jakarta: Rineka Cipta,
1998), him. 115
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masyarakat Sidoharjo), ibu Lasmi (Masyarakat Sidoharjo), Bapak
Kusbandi, S.Ag (selaku bagian kesra desa Sidoharjo)
b. Obyek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PD. BPR Bank Pasar Kulonprogo
dengan melakukan observasi dan pengambilan data di kantor pusatnya
yang terletak di JI. Khudori No. 36 Wates, Kulon Progo, Yogyakarta.
Adapun obyek dari peneitian ini adalah implementasi CSR melalui
program One Village One Sister Company di Desa Sidoharjo, Samigaluh,
Kulonprogo, Yogyakarta, dan dampak serta hambatan dari pelaksanaan
program tersebut.

4. Metode Pengumpulan data

Metode pengumpulan data adalah tekhnik yang digunakan peneliti
untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian ini peneliti mengambil data
diantaranya:

a. Wawancara (interview)

Yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan bertanya
langsung secara lisan terkait masalah yang diteliti. Wawancara merupakan
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya
jawab, sehingga tidak dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik
tertentu.?’

Dalam hal ini peneliti menggabungkan jenis wawancara terpimpin

dan bebas terpimpin. Wawancara terpimpin artinya peneliti melakukan

%’ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung : Alfabeta.
2011). HIm. 231.
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wawancara secara langsung dengan mengajukan pertanyaan kepada
informan dengan pedoman yang tegas. Sebelumnya peneliti
mempersiapkan bahan dan menyusun secara matang, sistematis, dan
terarah pertanyaan yang akan diajukan kepada informan. Sedangkan
wawancara tidak terpimpin artinya peneliti melakukan wawancara dengan
mempersiapkan bahan secara lengkap dan cermat. Akan tetapi Ssecara
penyampaiannya dilakukan secara bebas dan berlangsung dalam suasana
tidak formal, familier dan tidak kaku.”®
b. Observasi

Yaitu metode pengumpulan data dengan cara mengamati secara
langsung tentang kegiatan/keadaan lapangan, keadaan umum, kegiatan
manusia dan situasi sosial dengan melakukan pencatatan yang cermat,
terinci dan sistematis. Observasi merupakan metode pengamatan dan
pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki. *°
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonpartisispan.
Artinya peneliti tidak ikut secara langsung dalam kegiatan yang sudah
dilaksanakan.

Dalam observasi, peneliti melihat beberapa keadaan mengenai
keadaan lingkungan masyarakat Desa Sidoharjo dan melihat beberapa

program CSR yang sudah dilaksanakan oleh PD. BPR Bank Pasar Kulon

 Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia kalam
semesta, 2003), him. 63.

# Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi offest, 1992), him. 136.
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Progo yang bisa secara kasat mata seperti pembangunan infrastruktur,
bantuan-bantuan alat-alat produksi, anakan kambing, dan sarana ibadah.
c. Metode dokumentasi

Dokumentasi adalah catatan peristiwva yang sudah berlalu. *°
Metode dokumentasi dilakukan dengan cara mencatat data-data sekunder
yang telah tersedia dalam bentuk arsip atau dokumen. Dalam hal ini
meliputi seluruh informasi yang didapat dari berbagai sumber yaitu buku,
artikel, yang berhubungan dengan obyek yang akan diteliti. Data tersebut
termasuk foto-foto kegiatan, surat kabar, release, dan brosur yang
berkaitan.
5. Keabsahan data

Untuk memperoleh kebenaran penelitian, maka data yang telah
dicatat, dikumpulkan harus dimantapkan kebenarannya. Dalam penelitian
ini peneliti menggunakan metode trianggulasi sumber. Trianggulasi
dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek baik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang
berbeda dalam metode kualitatif.>* Hal itu dicapai melalui:
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara.
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa

yang dikatakan secara pribadi.

% Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia kalam
semesta, 2003), him. 82.

*'Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung:PT Remaja Rosda Karya,
1985), him. 330
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3. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang seperti masyarakat biasa, orang yang
berpendidikan atau perangkat desa.

4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.

Contoh: cross check data antara perusahaan dengan penerima manfaat
perlengkapan alat industri, anakan kambing, perbaikan jalan, dan
perlengkapan ibadah.

6. Analisis data

Analisis data adalah menguraikan atau memisah-misahkan.
Menganalisa berarti mengurai data atau menjelaskan data, sehingga
berdasarkan data itu pada gilirannnya dapat ditarik pengertian dan

kesimpulan *

Data yang sudah berhasil dikumpulkan akan
diklasifikasikan secara sistematis selanjutnya dilakukan analisis
dengan menggunakan metode kualitatif yaitu menggambarkan secara
sistematis data yang tersimpan sesuai dengan kenyataan yang ada di
lapangan. ** Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini

melalui beberapa komponen analisis data tahap yaitu reduksi data,

display data, dan verifikasi data:**

%2 Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta:Kurnia Kalam
Semesta, 2003), him. 65

% Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah Dasar, Teknik Dan Metode,
(Bandung:tarsito, 1994), him. 134.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif, dan R &
D, (Bandung: Alfabeta, 2009), him. 337
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a. Reduksi data (data reduction)

Tahap reduksi data merupakan proses pemilihan dan perhatian
terhadap data yang diperlukan berdasarkan apa yang sudah didapatkan di
lapangan. Kemudian dikumpulkan menjadi satu dan diklasifikasikan
sesuai dengan fokus penelitian.

b. Penyajian data (data display)

Pada tahap ini, peneliti banyak terlibat dalam kegiatan penyajian
atau penampilan dari data yang dikumpulkan dan dianalisis sebelumnya.
Data tersebut kemudian dipilih berdasarkan klasifikasinya agar sesuai
dengan permasalahan yang diteliti.

c. Verifikasi data (conclusion drawing)

Langkah selanjutnya adalah tahap penarikan kesimpulan. Pada
tahap peneliti membuat pernyataan dan kesimpulan terkait permasalahan
yang diteliti dalam bahasa yang deskriptif dan bersifat interpretatif.
Penarikan kesimpulan berdasarkan pada hubungan informasi yang
tersusun dalam satu bentuk yang dipadu pada penyajian data. Melalui
informasi tersebut peneliti dapat melihat apa yang ditelit dan menentukan

kesimpulan yang objektif.

SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Dalam sistematika pembahasan skripsi ini dibagi menjadi empat

bab, setiap bab terdiri dari sub bab dengan tujuan agar pembahasan skripsi
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ini tersusun dengan sistematis. Adapun sistematika penyusunan sebagai
berikut:

Bab | pendahuluan, bab ini sebagai pengantar kajian-kajian dalam
bab-bab selanjutnya yang meliputi penegasan judul, latar belakang
masalah yang memuat ide awal penulisan, kemudian rumusan masalah
penelitian yang muncul dari latar belakang masalah, dilanjutkan dengan
tujuan penelitian dan kegunaan penelitian, kajian pustaka yang dijadikan
sebagia tolok ukur penguasaan literatur dalam membahas dan
menguraikan pembahasan penelitian, keragka teori, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab Il gambaran umum, merupakan gambaran umum tentang PD.
BPR Bank Pasar Kulon Progo. Pada bab ini membahas tentang sejarah
perkembangan perusahaan PD. BPR Bank Pasar Kulon Progo, visi dan
misi, dan struktur organisasi perusahaan. Dalam bab ini juga membahas
tentang desa Sidoharjo meliputi gambaran umum tentang desa Sidoharjo
yang memuat kondisi geografis dan kondisi demografis desa Sidoharjo.
Pembahasan berikutnya pada bab 1l adalah menjelaskan tentang program
One Village One Sister Company.

Bab Ill, hasil penelitian dan analisis, membahas implementasi
Corporate Social Responsibility (CSR) PD. BPR Bank Pasar Kulon Progo
melalui program One Village One Sister Company (OVOC) di desa
Sidoharjo kecamatan Samigaluh Kabupaten Kulon Progo Provinsi

Yogyakarta. Kemudian dalam bab ini juga membahas tentang dampak
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pelaksanaan serta hambatan dalam melaksanakan program One Village
One Sister Company (OVOC) di desa Sidoharjo.

Bab IV penutup. Pada bab ini berisi tentang kesimpulan, saran-
saran, daftar pustaka, lampiran-lampiran yang berhubungan dengan

kelengkapan penulisan skripsi ini.
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BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Setelah dilakukan penelitian tentang pelaksanaan Corporate Social

Responsibility (CSR) melalui program One Village One Sister Company

(OVOC) oleh PD. BPR Bank Pasar Kulon Progo dapat diambil kesimpulan

bahwa:

l.a. Pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan PD. BPR Bank Pasar
Kulon Progo melalui program One Village One Sister Company
dilaksanakan dalam beberapa tahapan yakni: engagement, dilakukan
dengan pendekatan secara kekeluargaan, sosialisasi CSR melalui program
OVOC, dan mencapai kesepakatan bersama anatar perusahaan dengan
aparat desa Sidoharjo. Assessment, identifikasi masalah dan potensi desa
Sidoharjo anatara lain: kurangnya alat produksi keripik singkong dan roti,
potensi ternak kambing, akses jalan yang rusak, kurangnya perlengkapan
ibadah. Plan of action, berdasarkan temuan tersebut maka akan dibuat
rencana aksi dengan memperhatikan prinsip berikut, yaitu profit, planet,
people dan procedure. Dari segi profit, perusahaan menyediakan dana 5 %
dari laba bersih setiap tahunnya. People, perusahaan merencanakan
program untuk peningkatan dan penguatan ekonomi dan sosial
masyarakat diantaranya bantuan alat indutri kecil, anakan kambing,

pengerasan jalan, pasar murah dan perlengkapan alat ibadah. Procedure,
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dalam mengimplementasikan program OVOC dilakukan dengan
memperhatikan tahap-tahap berikut seperti engagement, assessment,
plant of action, action and facilitation, evaluation and termination or
reformation. Dalam melaksanakan program CSR, perusahaan membentuk
team CSR sendiri dan melaksanakan program CSR secara langsung.
Action and facilitation, dalam tahap ini program diberikan dalam bentuk
pemberian alat produksi, anakan kambing, pengerasan jalan, pengadaan
perlengkapan ibadah dan pasar murah. Evaluation and termination or
reformation, dalam pelaksanaan tanggung jawab sosial, perusahaaan
melakukan evaluasi di internal perusahaan dan aparat desa. Evaluasi
dilakukan secara eksidental sesuai dengan kebutuhan perusahaan.

Pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan melalui program One
Village One Sister Company pada dasarnya secara konseptual berbasis
community development, namun dalam prakteknya masih bersifat charity.
Dampak program OVOC: secara ekonomi dapat meningkatkan produksi
yang lebih berkualitas. Begitu juga anakan kambing untuk dibesarkan
dan dikembangbiakkan bisa menjadi tabungan buat penerima manfaat.
Kemudian dengan bantuan pengerasan jalan, akses jalan bisa labih
mudah dan mengurangi resiko kecelakaan bagi pengguna jalan.
Perlengkapan ibadah yang mencukupi bisa menambah semangat ibadah
masyarakat dan begitu juga dengan pasar murah, bisa memberikan

pelayanan yang lebih terjangkau oleh keadaan ekonomi masyarakat.
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3. Hambatan pelaksanaan program OVOC: Internal, perusahaan tidak
memiliki divisi khusus CSR, tidak memiliki tenaga professional di bidang
pemberdayaan, anggaran CSR turun setiap satu tahun sekali, konsep
OVOC belum dilengkapi dengan modul atau panduan terkait
pelaksanaannya. Eksternal, jarak desa Sidoharjo yang jauh dan kondisi

medan menuju ke Sidoharjo curam dan berbukit.

B. SARAN-SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di PD. BPR Bank Pasar

Kulon Progo dan berdasarkan kesimpulan-kesimpulan hasil penelitian di atas.

Maka dengan ini peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Dalam pelaksanaannya, OVOC selama ini belum memiliki panduan atau
modul bagaimana melaksanakannya. Maka dari itu, agar program OVOC
lebih lebih efektif terhadap pemberdayaan masyarakat di desa Sidoharjo.
Maka dibutuhkan panduan untuk melaksanakan program OVOC terkait
dengan tekhnis pelaksanaanya, besaran anggaran serta standard
operasionalnya.

2. Selama melaksanakan program di desa Sidoharjo, pihak perusahaan hanya
menjalankan program saja dan kemudian tidak ada tindak lanjut
pendampingan, pelatihan dan pengarahan. Maka, pendampingan kepada
masyarakat yang menerima manfaat ataupun yang belum menerima
manfaatpenting untuk dilaksanakan, agar terjalin komunikasi yang baik,

serta terciptanya program yang sustainable.
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3. PD. BPR Bank Pasar Kulon Progo tidak memiliki divisi khusus CSR
melainkan adalah tim yang dibentuk oleh perusahaan menjalankan CSR.
Namun, tim tersebut adalah karyawan yang sudah memiliki pekerjaan
pokok di kantor. Maka dari itu, untuk melaksanakan OVOC yang baik
seharusnya memerlukan divisi khusus dan tenaga yang professional agar
pelaksanaan CSR bisa lebih berpengaruh, dilaksanakan oleh orang-orang
yang berpengalaman dan fokus melaksanakan CSR.

4. Selama ini perusahaan melaksanakan evaluasi secara eksidental atau
dilaksanakan ketika dibutuhkan perusahaan saja. Untuk itu, diperlukan
evaluasi secara periodik dengan melibatkan berbagai pihak termasuk

masyarakat penerima manfaat.

C. PENUTUP

Alhamdulillahirobbil’aalamiin, segala puji bagi Allah Swt yang telah
memberikan rahmat dan hidayahnya kepada peneliti, sehingga dapat
menyelesaikan skripsi ini. Dalam penelitian skripsi ini, peneliti telah berusaha
semaksimal mungkin untuk menulis skripsi yang ada ditangan pembaca.
Namun karena keterbatasan kemampuan peneliti, maka peneliti menyadari
dalam penelitian skripsi ini terdapat kesalahan dan kekuarangan baik dalam
penelitian maupun analisa.

Oleh sebab itu, dengan keterbatasan, peneliti mengharapkan masukan,
saran maupun kritikan yang membangun dari pembaca demi kesempurnaan

skripsi ini. Dan harapan peneliti, skripsi ini mampu menjadi sumbangsih ilmu
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pengetahuan dan menjadi bahan pertimbangan, menjadi masukan untuk
perusahaan dan semua pihak. Hanya milik Allah kesempurnaan dan Kita

berserah diri.
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DAFTAR WAWANCARA

A. Pertanyaan terkait CSR lembaga

1.

2.

10.

11.

12.

1

14.

15.

16.

17.

Bagaimana sejarah berdirinya perusahaan?

Bagaimana perkembangan dan perluasan perusahaan?

Seperti apakah struktur organisasi perusahaan?

Apakah visi dan misi perusahaan?

Apa arah dan tujuan perusahaan?

Apakah memiliki aturan dan komitmen tertulis tentang CSR?
Apakah ada divisi khusus tentang CSR?

Bagaimana sejarahnya perusahaan tergerak untuk melaksanakannya?
Apa saja program kepedulian sosial prusahaan yang telah
dilaksanakan?

Bagaimana proses perencanaan dan pelaksanaan CSR perusahaan?
Sudah berapa lama melaksanakan CSR?

Bagaimana perusahaan memandang CSR?

Siapa ruang lingkup CSR perusahaan?

Bidang dan kegiatan apa saja yang dilakukan dalam CSR?

Berapa dana yang dialokasikan untuk kegiatan CSR setiap tahunnya?
Bagaimana mensosialisasikan program CSR?

Sejauhmana monitoring pelaksanaan CSR?



B. Pertanyaan terkait program One Village One Sister Company kepada Tim

CSR

1.

10.

i,

12.

13.

14.

Apa itu program One Village One Sister Company?

Siapa saja yang terlibat dalam program ini?

Tujuan dari program ini apa saja?

Dimana tempat dilangsungkan program ini?

Sejak kapan program ini dilaksanakan?

Apa peran stakeholder di internal dan eksternal perusahaan?

Apa yang melatarbelakangi PD BPR Bank Pasar kulonprogo tertarik
dengan program ini?

Bagaimana proses implementasi CSR dilakukan?

Apa saja bentuk CSR melalui program One Village One Sister
Company?

Bagaimana tanggapan pihak Sidoharjo dengan pelaksanaan kegiatan
ini?

Apa dampak dari pelaksanaan program ini bagi masyarakat sidoharjo?
Apa hambatan dari pelaksanaan program ini bagi bank pasar
kulonprogo?

Apa ada tindak lanjut dari program yang dilaksanakan?

Bagaimana kekuatan dan kelemahan program ini?



C. Pertanyaan untuk masyarakat dan penerima manfaat

1.

Apakah perusahaan selalu melibatkan masyarakat disetiap evaluasi
program CSR?

Darimana bapak/ibu mengetahui program One Village One Sister
Company PD. BPR Bank Pasar Kulonprogo?

Apakah PD. BPR Bank Pasar Kulonprogo sering menjalankan
program One Village One Sister Company?

Apa perubahan yang dirasakan setelah menerima program One Village
One Sister Company?

Apakah menurut bapak/ibu PD. BPR Bank Pasar Kulonprogo sudah
memberikan kontribusi yang terbaik bagi masyarakat sidoharjo?
Apakah menurut bapak ibu implementasi program-program dari PD.
BPR Bank Pasar Kulonprogo sudah memberikan manfaat (jangka
pendek dan panjang) yang nyata bagi masyarakat sidoharjo?

Apakah bapak/ibu juga menerima bantuan yang diberikan?

Apa saran dan kritik bapak ibu terhadap program-program dari PD.

BPR Bank Pasar Kulonprogo?

D. Pertanyaan untuk aparat desa Sidoharjo

1.

2.

Apakah PD. BPR Bank Pasar Kulon Progo melaksanakan Program
CSR atau kepedulian sosial di desa Sidoharjo?
Apa saja program yang dilaksanakan PD. BPR Bank Pasar Kulon

Progo?



10.

11.

Sudah berapa lama PD. BPR Bank Pasar Kulon Progo melaksanakan
CSR?

Apakah pihak perusahaan melibatkan masyarakat dalam pelaksanaan
program?

Bagaimana proses pelaksanaan program?

Apakah pihak perusahaan melibatkan aparat desa dalam evaluasi
program?

Siapa saja yang terlibat dalam program ini?

Apa perubahan yang dirasakan setelah menerima program One Village
One Sister Company?

Apakah menurut bapak ibu implementasi program-program dari PD.
BPR Bank Pasar Kulonprogo sudah memberikan manfaat (jangka
pendek dan panjang) yang nyata bagi masyarakat sidoharjo?

Apa saran dan kritik bapak ibu terhadap program-program dari PD.
BPR Bank Pasar Kulonprogo?

Apa harapan bapak/ibu dari program yang dilaksanakan PD. BPR

Bank Pasar Kulon Progo?



BANK PASAR

PD. BANK PERKREDITAN RAKYAT

BANK PASAR KULON PROGO

Alamat : JI. Khudori 36 Wates Kulon Progo 55611 Telp (0274) 773662 Fax. (0274) 773107

No 1 726/023/BP/X/2014
Perihal : Persetujuan ijin penelitian

Kepada Yth. Saudara:

Haji Ari Darisman

Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Di tempat

Dengan hormat,

Menindaklanjuti surat No. UIN.02/WD.I/PP.00.9/560/2014 perihal Permohonan ijin
Penelitian Saudara Haji Ari Darisman untuk Skripsi dengan Judul * Implementasi Corporate
Social Responbility (CSR) PD BPR Bank Pasar Kulon Progo melalui Program One Village One
Sister Company di Desa Sidoharjo, Samigaluh, Kulon Progo, Yogyakarta”, dengan ini kami

memberikan ijin untuk melakukan penelitian tersebut.

Demikian disampaikan, untuk dipergunakan sebagai mana mestinya, terima kasih.

Kulon Progo, 2 Oktober 2014

Yuli Susanti
KaBag. Administrasi



DAFTAR USULAN PENERIMA BANTUA N

ANAKAN KAMBING BLIGON
No | Nama Alamat Unsur Keter
1 | Anjar.Ny Sumoroto Janda
2 | Takrim Sumoroto Miskin
3 | Suparno Sumoroto Miskin
4 | Eko Margopo Sumoroto Miskin
5 Trisno Raharjo Sumoroto Janda
6 | Rusih Sumoroto Fakir
7 | Amirdi Sumoroto Fakir
8 | Lasmi Sumoroto Fakir
9 | Muklas Sumoroto 1 Fakir
10 | Suwarni Sumc;foto Janda
" 11 | Siyam Sumoroto Janda
12 | Aris Restu Kurniyanto Sumoroto Miskin
Sid\qua;jo, 4 April 2014
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KEPUTUSAN DIREKSI PD. BPR BANK PASAR KULON PROGO
NOMOR 039/SKI/IIIZO14

TENTANG -
UNIT PROGRAM BINA LINGKUNGAN TAHUN 2014

DIREKSI PD. BPR BANK PASAR»KULON PROGO

Ca . bahwa untuk terlaksananya tanggung jawab sosial perusahaan yang termtegrasr

.~ pemerintah daerah,
b. =~ bahwa untuk pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan tahun 2014 perlu '
- membentuk Unit Program Bina Lingkungan (PBL); :
- ‘bahwa berdasarkan pertimbangan huruf adan b maka perlu d|tuangkan dalam. ¢
Keputusan Dlreksn :

T Undang Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan Undang Undang'
Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan; -
2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 22 Tahun 2006 tentang Pengelolaan g
** - ' Bank Perkreditan Rakyat Milik Pemerintah Daerah; .
3.. . Peraturan Daerah’ Kabupaten Kulon Progo Nomor 19 Tahun 2003 tentang 7

Peraturan Daerah Kabupaten Kulon Progo -Nomor 13 Tahun 2010 tentang -
Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten Kulon Progo ‘Nomor 19 -Tahun
. 2003 tentang ' Perusahaan’, Daerah Bank Perkred|tan Rakyat Bank Pasar Kulon -
Progo; :
4. Peraturan Bupati Kulon' Progo Nomor -55: Tahun 2011 tentang Pedoman’

* . Daerah;
6.©  Rencana Kérja Tahunan dan Anggaran PD. BPR Bank Pasar Kulon Progo'
-Tahun 2014;

s ~ MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN DIREKS! PD. BPR BANK PASAR KULON PROGO TENTANG :
“UNIT PROGRAM BINA LINGKUNGAN TAHUN 2014

’Mencabut Keputusan Direksi No. 049/SKIIrXI2013 tentang Unit Program Bma |
Lingkungan Tahun 2013.
' Susunan Unit Program Bina Lingkungan tahun 2014 adalah

) 'Ketua : Yuli Susanti
- Sekretaris. cTriHastuti ©
Bendahara  : Deasy Wulandari

" Anggota’ : 1. Niken Andansari
: 2. - Fajar Setiawan
3. Haris Setyantoro
- 4. Lilis Lestari =~

= Tugas Unit Program Bina Lingkungan : .

_Menyusun Rencana Kegiatan dan Anggaran (RKA)
‘Melaksanakan koordinasi dengan SKPD atau lembaga lain.
-Menyiapkan dan menyalurkan dana kepada masyarakat.

Mengadministrasikan kegiatan dan keuangan.
Menyampalkan laporan secara berkala kepada Direksi. -

AR ON

4 Keputusan ini berlaku sejak dltetapkan

g Ditetapkan di’ : Kulon Progo y
Pada tanggal :03 Februan 2014

' 1 -PD. BPR BANK PASAR KULON PROGO )

2ol s B g tha Purwanti ErmWrdrvah E
Direktur Utama g . A . & : Drrektur W e R e

dengan program dan kegiatan pembangunan  yang dllaksanakan oleh e

- Perysahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat Bank Pasar Kulon Progo; juncto.-

Pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Pada Badan Usaha- M||rk' :



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS DAKWAH
DID JI. Marsda Adi Sucipto Telp. (0274) 515856 Yogyakarta 55281

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

Nama : Haji Ari Darisman

Tempat/Tgl. Lahir  : Bengkulu, 01 Mei 1991

Alamat . JI. P. Natadirja Kelurahan JI. Gedang
Nama Ayah : M. Haris

Namalbu : Yeni Leli Tita

B. Riwayat Pendidikan
Pendidikan Formal
a. SD N 42 Kota Bengkulu, 2004
b. MTS N 1 Kota Bengkulu, 2007
c. MAN 1 Model Kota Bengkulu, 2010

C. Prestasi/ Penghargaan
1. Juara Il lomba MTQ PORSENI Tingkat Provinsi
2. Juara | lomba MTQ Tingkat kota Bengkulu
3. Perwakilan Temu Pemuda Lintas Agama di BATAM
4. DI

D. Pengalaman Organisasi

Ketua OSIS MTS N 1 Kota Bengkulu

Ketua OSIS MAN 1 Kota Bengkulu

Wakil Ketua HMJ limu Kesejahteraan Sosial

Ketua HMJ lImu Kesejahteraan Sosial

Ketua Jam’iyyatuddakwah Al-Islamiyah (JDI)

Aktif diberbagai event

Aktif di CENDIKIA Society

Aktif di organisasi Jaringan Pemuda Nusantara (JPN)

NGk wNE

Yogyakarta, 08 Oktober 2014

Haji Ari Darisman
10250001
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